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RINGKASAN : 

 

Ibadah haji merupakan kewajiban bagi umat Muslim yang mampu, dan 

Indonesia memiliki jumlah jamaah haji terbesar di dunia. Kota Palembang sebagai 

salah satu embarkasi haji memiliki peran penting dalam penyediaan fasilitas 

asrama haji. Namun, fasilitas yang ada saat ini dinilai belum sepenuhnya 

memadai, khususnya bagi jamaah lanjut usia. Permasalahan utama yang muncul 

antara lain keterbatasan aksesibilitas, desain ruang yang kurang ramah lansia, dan 

jarak antar-fasilitas yang menyulitkan jamaah dengan mobilitas terbatas. 

Berdasarkan data Kementerian Agama Sumatera Selatan, jumlah jamaah 

haji tahun 2025 mencapai 7.012 orang, dengan 351 orang di antaranya merupakan 

jemaah prioritas lansia. Hal ini menegaskan perlunya peningkatan fasilitas yang 

lebih inklusif dan ramah lansia. Kendala seperti tangga curam, minimnya 

pegangan tangan, dan toilet yang berada di luar kamar menunjukkan bahwa desain 

asrama saat ini belum optimal dalam menunjang kenyamanan dan kebutuhan 

jamaah. 

Untuk menjawab permasalahan tersebut, penelitian ini menggunakan 

pendekatan arsitektur Islami yang menekankan prinsip kemanusiaan, 

kenyamanan, kesederhanaan, serta keseimbangan antara kebutuhan fisik dan 

spiritual. Metode perancangan yang digunakan meliputi analisis kebutuhan 

jamaah, kajian literatur terkait arsitektur Islami, serta studi fasilitas pendukung 

yang relevan. Desain asrama haji diarahkan agar menyediakan aksesibilitas yang 

baik, pencahayaan alami, ventilasi sehat, serta fasilitas ibadah dan kesehatan yang 

representatif. 

Hasil dari penelitian ini berupa konsep perancangan Asrama Haji Terpadu 

di Kota Palembang yang modern, ramah lansia, serta sesuai dengan nilai-nilai 

keislaman. Asrama haji ini diharapkan dapat meningkatkan kenyamanan, efisiensi 

pelayanan, dan kualitas pengalaman spiritual jamaah, sekaligus menjadi model 

pengembangan fasilitas haji di Indonesia pada masa mendatang. 

 

 

Kata Kunci :  Ibadah haji, asrama haji terpadu, arsitektur Islami, Lansia, 

Palembang. 



 

 

vii 
 

 

 

SUMMARY 

 

DESIGN OF AN INTEGRATED HAJJ DORMITORY IN PALEMBANG CITY 

WITH AN ISLAMIC ARCHITECTURAL APPROACH 

 

Rangga Bimantara Supervised by Iskandar, S.T., M.T.  

 

Architectural Studies Program of  Engineering Faculty UM Palembang 

 

1pages, 16 tables, 86 pictures, 25 attachments 

 

SUMMARY : 

 

Performing the Hajj is an obligation for all Muslims who can afford it, and 

Indonesia has the largest number of pilgrims in the world. As one of the Hajj 

embarkation points, Palembang plays a crucial role in providing Hajj dormitory 

facilities. However, the current facilities are considered inadequate, especially for 

elderly pilgrims. Key issues include limited accessibility, less-than-senior-friendly room 

designs, and distances between facilities, which make it difficult for pilgrims with 

limited mobility. 

According to data from the South Sumatra Ministry of Religious Affairs, the 

number of Hajj pilgrims in 2025 will reach 7,012, with 351 of them being priority 

elderly pilgrims. This underscores the need to improve facilities to be more inclusive 

and elderly-friendly. Obstacles such as steep stairs, a lack of handrails, and toilets 

located outside the rooms indicate that the current dormitory design does not optimally 

support the comfort and needs of pilgrims. 

To address these issues, this study uses an Islamic architectural approach that 

emphasizes the principles of humanity, comfort, simplicity, and a balance between 

physical and spiritual needs. The design methods used include an analysis of pilgrim 

needs, a literature review of Islamic architecture, and a study of relevant supporting 

facilities. The Hajj dormitory design aims to provide good accessibility, natural lighting, 

healthy ventilation, and adequate prayer and health facilities. 

The result of this research is a design concept for an Integrated Hajj Dormitory 

in Palembang that is modern, elderly-friendly, and in line with Islamic values. This 

dormitory is expected to improve comfort, service efficiency, and the quality of the 

pilgrim's spiritual experience, while also serving as a model for the future development 

of Hajj facilities in Indonesia. 

 

Keyword :  Hajj pilgrimage, integrated Hajj dormitory, Islamic architecture, 

elderly, Palembang.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Ibadah haji adalah rukun Islam yang menjadi kewajiban bagi setiap 

Muslim yang mampu melaksanakannya, baik dari sisi kesehatan fisik maupun 

kemampuan finansial. Jumlah jamaah haji asal Indonesia terus bertambah setiap 

tahunnya. Menurut data Kementerian Agama Republik Indonesia, pada tahun 

2023 jumlah jamaah haji mencapai 229.000 orang, menjadikan Indonesia sebagai 

negara dengan kuota haji terbanyak di dunia. Kota Palembang sebagai salah satu 

embarkasi haji memiliki peran strategis dalam memberikan layanan kepada calon 

jamaah, termasuk penyediaan asrama haji. Namun, fasilitas yang ada saat ini 

masih dianggap belum maksimal, terutama dalam aspek kenyamanan. 

Berdasarkan data Kementerian Agama (Kemenag) Sumatera Selatan, 

jamaah haji dari provinsi ini pada tahun 2025 didominasi oleh kelompok usia 40 

hingga 59 tahun, dengan jumlah total 7.012 orang. Dari keseluruhan angka 

tersebut, sekitar 351 jamaah termasuk kategori prioritas lansia. Fakta ini 

menunjukkan bahwa meskipun jamaah usia produktif masih mendominasi, 

perhatian terhadap kebutuhan jamaah lanjut usia juga cukup signifikan. 

Sayangnya, perhatian tersebut belum sepenuhnya terwujud dalam fasilitas 

yang tersedia, khususnya pada Asrama Haji Palembang. Meskipun kapasitas 

bangunannya cukup besar untuk menampung ribuan jamaah, desain serta 

infrastrukturnya dinilai kurang ramah bagi lansia. Permasalahan yang kerap 

dijumpai antara lain tangga yang terlalu curam, minimnya pegangan tangan, 

ukuran kamar yang sempit, toilet berada di luar kamar, hingga jarak fasilitas 

manasik yang relatif jauh. Kondisi ini jelas menyulitkan jamaah lansia yang 

membutuhkan akses mudah serta kenyamanan selama masa persiapan 

keberangkatan. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan sarana yang lebih inklusif 

agar pelayanan haji lebih humanis dan berpihak kepada kelompok rentan. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam merancang asrama 

haji ramah lansia adalah konsep arsitektur Islami, yang menekankan aspek 

kemanusiaan, kenyamanan, dan kesederhanaan. Desainnya perlu memperhatikan 

aksesibilitas, misalnya penyediaan jalur landai dan pegangan tangan di berbagai 
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titik. Selain itu, arsitektur Islami juga mengedepankan keseimbangan fisik dan 

spiritual dengan menghadirkan ruang ibadah, kamar istirahat, dan fasilitas umum 

yang nyaman. Pemanfaatan pencahayaan alami serta ventilasi udara yang baik 

juga menjadi faktor penting. Dengan penerapan prinsip tersebut, asrama haji tidak 

hanya berfungsi secara praktis, tetapi juga mampu mendukung kesejahteraan 

jamaah, khususnya lansia. 

Selain aspek desain bangunan, perancangan Asrama Haji Terpadu juga 

perlu melengkapi fasilitas pendukung seperti ruang manasik, pusat informasi, 

klinik kesehatan, serta ruang serbaguna untuk aktivitas keagamaan. Kehadiran 

fasilitas tersebut akan meningkatkan kualitas pelayanan dan mempermudah 

persiapan jamaah sebelum berangkat ke tanah suci. Di sisi lain, penerapan sistem 

pengelolaan modern berbasis teknologi juga diperlukan untuk meningkatkan 

efisiensi operasional serta kenyamanan pengguna. 

Dengan memperhatikan berbagai pertimbangan tersebut, penelitian ini 

bertujuan merancang Asrama Haji Terpadu di Kota Palembang dengan 

pendekatan arsitektur Islami. Harapannya, rancangan ini dapat menjadi solusi atas 

permasalahan yang ada sekaligus menjadi model fasilitas haji yang modern dan 

sesuai nilai-nilai Islam. Penelitian ini diharapkan menghasilkan konsep 

perancangan yang tidak hanya memenuhi fungsi, tetapi juga memberikan 

pengalaman spiritual yang lebih baik bagi jamaah. 

 

1.2. Rumusan Masalah Perancangan 

Rumusan masalah dalam perancangan Asrama Haji Terpadu di Kota 

Palembang dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Bagaimana perancangan asrama haji di Kota Palembang dengan 

pendekatan arsitektur islami dapat meningkatkan kenyamanan dan 

aksesibilitas bagi jamaah lansia? 

b. Bagaimana penerapan arsitektur islami dalam perancangan asrama haji 

untuk memenuhi kebutuhan fisik dan spiritual jamaah lansia 

di Kota Palembang? 
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1.3. Tujuan dan Sasaran 

a. Merancang Asrama Haji yang ramah lansia di Kota Palembang dengan 

pendekatan arsitektur Islami yang mampu meningkatkan kenyamanan dan 

aksesibilitas bagi jamaah lansia, terutama dalam masa persiapan ibadah haji. 

b. Menerapkan prinsip-prinsip arsitektur Islami dalam desain Asrama Haji guna 

menciptakan ruang yang mendukung pemenuhan kebutuhan fisik dan 

spiritual jamaah lansia, melalui penataan ruang, elemen arsitektural, dan 

fasilitas yang fungsional serta bernuansa religius 

1.4. Batasan Perencanaan 

Dalam proses perancangan ini terdapat dua buah Batasan, yaitu; 

a. Batasan spasial, yaitu perancangan ini berlokasi di Jl. Letjen Harun Sohar, 

Kelurahan Kebun Bunga, Kecamatan Sukarami, Kota Palembang, Sumatera 

Selatan, dengan fokus pada kawasan Asrama Haji Kota Palembang. 

b. Batasan substansial, yakni menitikberatkan pada perancangan Asrama Haji 

Terpadu di Kota Palembang dengan pendekatan arsitektur Islami, yang 

berorientasi pada penyediaan fasilitas inklusif serta ramah bagi lansia, 

mencakup aspek aksesibilitas, kenyamanan, spiritualitas, hingga sarana 

pendukung lainnya.  

1.5. Metode Perancangan  

Metode perancangan yang dipakai pada Perancangan Asrama Haji Terpadu 

Kota Palembang Dengan Pendekatan Arsitektur Islami, yaitu :  

1) Observasi Lapangan 

Melaksanakan observasi lapangan pada area perancangan guna 

memperoleh pemahaman mengenai kondisi aktual, karakteristik tapak, 

serta peluang dan keterbatasan yang terdapat di kawasan 

yang direncanakan. 

2) Studi literatur  

Mengumpulkan referensi dari berbagai sumber, baik berupa buku, jurnal 

ilmiah, artikel, maupun media online, yang berkaitan dengan konsep 

arsitektur Islami.. 

3) Studi Banding  
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Menganalisis beberapa bangunan dengan pendekatan arsitektur islami 

guna mendapatkan wawasan mengenai pendekatan desain, tata ruang, dan 

strategi fungsional yang relevan. 

 

1.6. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan laporan perancangan Asrama Haji Terpadu Kota 

Palembang dengan Pendekatan Arsitektur Islami disusun sebagai berikut: 

1) BAB I PENDAHULUAN  

a. Latar Belakang 

b. Identifikasi Masalah 

c. Sasaran Perancangan 

d. Batasan Perancangan 

e. Pendekatan atau Metodologi Perancangan 

f. Struktur atau Sistematika Pembahasan 

g. Tahapan Alur Perancangan 

2) BAB II TINJAUAN PROYEK  

a. Uraian mengenai definisi, istilah, deskripsi, ciri khas, aturan, maupun 

ketentuan yang berkaitan dengan judul proyek. 

b. b. Uraian mengenai definisi, istilah, deskripsi, ciri khas, aturan, 

maupun ketentuan yang berhubungan dengan tema perancangan. 

c. c. Penjelasan alasan pemilihan lokasi (berdasarkan argumen maupun 

aturan), termasuk potensi serta batasan lokasi yang ada. 

d. d. Landasan teori yang memiliki keterkaitan dengan judul serta tema 

perancangan proyek. 

e. e. Kajian perbandingan atau referensi proyek lain yang relevan dengan 

judul perancangan. 

3) BAB III PROGRAM RUANG, TAPAK DAN FASAD 

a. Penyusunan program ruang yang mencakup kebutuhan, ukuran, 

ketentuan, keterkaitan antar ruang, pembagian zona, pola sirkulasi, 

serta modul, baik berdasarkan teori maupun literatur/rujukan. 
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b. Perencanaan program tapak yang meliputi pembagian zona, jalur 

akses, dan pola pergerakan dalam tapak, ditinjau dari teori maupun 

referensi yang relevan. 

c. Penentuan sistem struktur, mencakup modul, jenis sistem yang 

digunakan, serta material penyusunnya. 

d. Perancangan program fasad yang menitikberatkan pada aspek estetika 

dan tema proyek, baik secara konseptual maupun merujuk pada teori 

dan referensi pendukung. 

4) BAB IV KONSEP PERANCANGAN  

a. Konsep . perancangan bangunan yang menekankan aspek keindahan, 

kekokohan, dan fungsi bangunan. 

b. Konsep yang berhubungan dengan keterpaduan bangunan terhadap 

lingkungan sekitarnya. 

5) BAB V DESAIN  

a. Gambar Site Plan  

b. Gambar Blok Plan  

c. Denah  

d. Tampak  

e. Potongan  

f. Gambar 3 Dimensi (eksterior dan interior) 
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1.7. Alur Perancangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1.1 Alur Perancangan 

Sumber : Analisa Pribadi, 2025 

Judul 
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